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ABSTRAK 

 

Riska, Frinka, Azira. 2022 112 012. Problematika Metode Imla’ dalam 

Pembelajaran Maharoh Al-Kitabah di MI Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 
 

 

Kata Kunci: Metode Imla’ dan Maharoh Al-Kitabah 
 

Kurikulum pelajaran Bahasa Arab di MI Pandanarum merupakan pelajaran 

yang harus dipelajari siswa dan siswi. Dalam belajar Bahasa Arab, hal yang menjadi 

bekal utama untuk bisa mengikutinya adalah siswa harus bisa membaca atau faham 

terhadap huruf-huruf hija’iyah, berikut membaca dan menulisnya. Tanpa bisa 

membaca dan menulis huruf hija’iyah, pelajaran Bahasa Arab akan terhambat dan 

mungkin tidak bisa memenuhi target kompetensi minimal. Hal itu sangat susah 

terutama bagi siswa MI yang notabenenya sebagai pemula. Untuk itu diperlukan 

kreatifitas guru dalam penyampaian materi Bahasa Arab, sehingga pembelajaran 

bisa mencapai tujuan secara maksimal. 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan antara lain bagaimana 

pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaraan maharah al-Kitabah siswa kelas 

V di MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? Bagaimana 
problematika metode imla’ terhadap kemampuan maharah al-Kitabah yang 

dihadapi siswa kelas V di MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? Dan bagaimana upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk 

mengatasi problematika metode imla’ dalam pembelajaran maharah al-Kitabah 

siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya 

adalah penelitian lapangan. Terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Metode 

penelitiannya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis datanya menggunakan analisis kualitatif dengan model analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa pelaksanaan metode imla’ dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada maharoh al-kitabah siswa kelas V MI 

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu dengan cara 

membacakan materi imla’ dan menuliskan materi imla’ di papan tulis. 

Problematika metode imla’ terhadap kemampuan maharoh al-kitabah yang 

dihadapi siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

yaitu antara lain siswa belum mampu menyalin tulisan dari hasil pendengaran dan 

pengamatan materi yang di imla’kan guru dengan benar. Artinya, siswa kurang 

cermat dalam mengamati dan melihat tulisan yang kemudian menyalin ke dalam 

buku pelajaran tanpa melihat lagi tulisan dan siswa belum bisa mengeja dengan 

benar.  Upaya guru dalam pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa 

Arab pada maharoh al-kitabah siswa kelas V yaitu menambahkan perbendaharaan 

kata (mufrodat), menambah sarana dan prasarana terutama alat peraga, 

mengadakan diskusi kepada siswa berkaitan dengan teks dan kosa kata yang sulit, 

mengadakan latihan-latihan dan mengoreksi hasil latihan siswa. 
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan 

Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā’ H H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād S S (dengan titik di bawah) ص

 Dād D D (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ T T (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Y ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

  َ --- Fathah a a   

  َ --- Kasrah i i   مُن ر Munira 

 َُ --- Dammah u u   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

َ  ي --- Fathah dan ya ai a dan i   يْف  Kaifa ك 

و  َ   --- Kasrah i i   ه وْل Haula 

 

C. Maddah (Vokal Panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh   ال  ditulis Sāla س 

  َ fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ي سْع ى ditulis Yas‘ā 

  َ Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh ْيد ج   ditulis Majīd م 

Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله
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E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

F. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulis al-, seperti: 

 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمس

 

G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت

 

H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya 

 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل السنة

 

J. Pengecualian : 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur’an. 

2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi. 

3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 

Munir. 

4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-

Bayan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab dapat didefinisikan sebagai suatu upaya 

membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan guru sebagai 

fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh 

tujuan yang ingin dicapai.1 Terdapat empat kemahiran bahasa yang harus 

dikuasai yaitu keterampilan menyimak (maharah al-Istima’), keterampilan 

berbicara (maharah al-Kalam), keterampilan membaca (maharah al-

Qira’ah), dan keterampilan menulis (maharah al-Kitabah). 2 

Maharah al-Kitabah merupakan kemampuan menggunakan pola-

pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. 

Menulis merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan tanpa didukung 

oleh tekanan suara, nada, gerak-gerik dan tanpa situasi seperti yang terjadi 

pada kegiatan komunikasi lisan.3 

Bahasa tulis dapat mengungkapkan banyak hal dengan cara leluasa 

tetapi penuh dengan berbagai keterkaitan seperti teknis penulisan, kaidah 

bahasa, kelogisan, koherensi, isi, ejaan dan diksi. Dengan demikian 

keterampilan menulis (maharoh al-Kitabah) adalah keterampilan berbahasa 

                                                             
1 Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: 

Maliki Press, 2011), hlm. 6. 
2 Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2016), hlm. 74. 
3 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta Pusat: 

Direktoral Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama, 2012), hlm. 347. 
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2 

 

yang kompleks karena tidak hanya menyangkut penyusunan gramatikal atau 

retorikal, tetapi juga menyangkut penguasaan elemen-elemen konseptual dan 

penilaian. Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan membaca adalah 

keterampilan komunikatif dalam bahasa tulis, dan bisa disebut keterampilan 

produktif seperti halnya keterampilan berbicara.4 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

maharah al-Kitabah, terdapat beberapa problem yang dialami oleh siswa di 

antaranya perbedaan tulisan, sistem bunyi, kosakata dan struktur kalimat.  

Dalam maharah al-Kitabah ada metode imla’. Imla’ yaitu kajian tentang 

teori-teori menulis dan melafalkan huruf hijaiyyah secara benar dalam bentuk 

tunggal, kata atau kalimat dan teori-teori tentang tanda baca sekaligus 

aplikasinya dalam teks.5 

Dalam hal tulisan, siswa mengalami kesulitan dalam menulis karena 

dalam menulis bahasa Arab dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan menulis 

bahasa Indonesia dimulai dari kiri ke kanan. Demikian pula dengan bentuk 

huruf, berbeda antara huruf yang terletidak diawal, ditengah dan diakhir kata.6 

Begitu pula yang terjadi di beberapa institusi pendidikan, khususnya 

institusi pendidikan Islam, salah satunya yaitu MI Pandanarum yang 

merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yang mengajarkan Bahasa 

Arab sebagai bidang studi pokok. 

                                                             
4 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2012), 

hlm. 181. 

 5 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), hlm. 74. 
6 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.41-42. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



3 

 

Kurikulum pelajaran Bahasa Arab di MI Pandanarum merupakan 

pelajaran yang harus dipelajari siswa dan siswi. Dalam belajar Bahasa Arab, hal 

yang menjadi bekal utama untuk bisa mengikutinya adalah siswa harus bisa 

membaca atau faham terhadap huruf-huruf hija’iyah, berikut membaca dan 

menulisnya.Tanpa bisa membaca dan menulis huruf hija’iyah, pelajaran 

Bahasa Arab akan terhambat dan mungkin tidak bisa memenuhi target 

kompetensi minimal.7 Hal itu sangat susah terutama bagi siswa MI yang 

notabenenya sebagai pemula. Untuk itu diperlukan kreatifitas guru dalam 

penyampaian materi Bahasa Arab, sehingga pembelajaran bisa mencapai 

tujuan secara maksimal. 

Bagi siswa MI Pandanarum, dengan pelajaran bahasa yang demikian 

menimbulkan kesulitan. Siswa akan dihadapkan pada perbedaan-perbedaan 

antara bahasa yang dipelajari siswa dengan bahasa yang sudah dimiliki siswa. 

Tata kalimat Bahasa Arab yang merupakan salah satu problematika linguistik 

berkaitan erat dengan metode mengajar Bahasa Arab itu sendiri. Kesulitan 

atau problema linguistik pembelajaran bahasa Arab menyangkut tata kata, 

tata bunyi, tata kalimat, pola kalimat, bentuk-bentuk tulisan dan lain-lain. 

Pada saat guru memaparkan beberapa kalimat kepada peserta didik 

dengan cara membaca dan memahaminya kemudian ditutup dan diejakan, 

permasalahan yang muncul adalah siswa belum menguasai betul panjang 

pendeknya suatu kalimat serta maknanya. Artinya, dengan menggunakan 

                                                             
7 Abdul Razak, Kalimat Efektif Struktur Gaya dan Variasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustidaka 

Utama, 2002), hlm. 4. 
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metode imla’ tersebut permasalahan utama yang dihadapi siswa kelas V yaitu 

pada masalah imla’ mandhur. 

Untuk itulah  peneliti tertarik untuk meneliti dengan mengangkat 

judul “Problematika Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah Al-Kitabah 

di MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”. Dalam hal ini 

peneliti mengambil objek penelitian siswa kelas V dengan alasan karena 

siswa kelas V merupakan bagian dari usia anak anak akhir yang sudah 

mampu berfikir logis dan mampu merangkai kata atau kalimat. Selain itu, 

peneliti memilih MI Pandanarum karena di samping karena lokasinya dekat 

dengan peneliti sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian, juga 

karena masih banyak siswa di MI tersebut masih rendah dalam hal maharah 

al-kitabah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaraan maharah al-

Kitabah siswa kelas V  di MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana problematika metode imla’ terhadap kemampuan maharah al-

Kitabah yang dihadapi siswa kelas V di MI Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan? 
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3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk mengatasi 

problematika metode imla’ dalam pembelajaran maharah al-Kitabah 

siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

Untuk memahami maksud dari isi judul skripsi penelitian ini, maka 

peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah berikut:  

1. Problematika 

Problematika dapat dijajarkan dengan suatu permasalahkan yang 

belum diselesaikan. Dalam problematika tidak dapat dihilangkan apa yang 

namanya causa (sebab) timbulnya problem tersebut dan setiap problem 

akan berbeda dalam penangan. Dalam hidup di dunia tidak akan bisa lepas 

dari hukum kausalitas yang dikenal dengan sunatullah. hubungan dengan 

problematika pembelajaran bahasa arab, komprehensif dalam menganalisis 

faktor-faktor yang melatar belakangi suatu permasalahan akan mudah 

menetralisir problem yang datang.8 

2. Metode Imla’ 

Imla’ berarti talqin yaitu menyampaikan atau  mendiktekan kepada orang 

lain dengan suara keras agar dia memindahkan secara baik dan benar dari 

segi bahasa dan mempelajarinya.Metode Imla’ disebut juga metode dikte, 

atau metode menulis. Di mana guru membacakan  pelajaran, dengan 

menyuruh siswa untuk mendikte / menulis di buku tulis. Dan imla’ dapat 

pula berlaku, dimana guru menuliskan materi pelajaran imla’ di papan 

tulis, dan setelah selesai diperlihatkan kepada siswa. Maka materi imla’ 

                                                             
8 Mohammad Ali, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Bandung: Pendidikan  

Cendikia Utama, 2010), hlm. 30. 
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tersebut kemudian dihapus, dan menyuruh siswa untuk menuliskannya 

kembali di buku tulisnya.9 

3. Pembelajaran Maharah al-Kitabah  

Pembelajaran berasal dari kata “ajar”, yang kemudian menjadi 

sebuah kata kerja berupa “pembelajaran”. Adapun maksud dari 

pembelajaran secara sederhana adalah produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih 

komplek, hakikat dari pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Adapun makna dari pembelajaran hampir sama dengan makna 

belajar-mengajar. Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan 

yang bernilai edukatif. Dan nilai edukatif inilah yang mewarnai interaksi 

yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi tersebut terjadi 

karena suatu arahan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai secara 

bersama-sama.10 

Kata kitabah berasal dari bahasa Arab yang merupakan 

bentukan dari kata    ة  اب  ت  ك    –ا ب  ت  ك    – ب  ت  ك  ي   – ب  ت  ك .Kata ini berpola    ل  ع  ف  ي    - ل  ع  ف . 

Kitabah berarti tulisan. Kata ini juga berati menyusun, menyusun, 

mengumpulkan dan mendaftarkan. Sedangkan definisi kitabah adalah 

ketrampilan berbahasa untuk mengungkapkan ide atau pemikiran secara 

                                                             
9 Ahmad Mustadi, Tehnik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa Arab, (Bandung: Angkasa, 

2004), hlm. 23. 
10 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, hlm.143-144. 
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tertulis. Kitabah berfungsi sebagai media komunikasi tulisan antara 

penulis dan pembaca meski terpisah oleh waktu dan tempat.11 

Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dari penelitian ini adalah 

bermaksud mengkaji terhadap problematika metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah bagi siswa kelas V di MI Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menemukan 

jawaban sebagaimana yang tertulis dalam rumusan masalah, yaitu antara lain: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaraan 

maharah al-Kitabah siswa kelas V  di MI Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui problematika metode imla’ terhadap kemampuan 

maharah al-Kitabah yang dihadapi siswa kelas V di MI Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk 

mengatasi problematika metode imla’ dalam pembelajaran maharah al-

Kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

 

 

                                                             
11 Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab, (Jakarta: Teras, 2011), hlm. 61-63. 
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D. Kegunaan  Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

sumbangan berharga terhadap dunia pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah agar lebih mudah dan juga dalam 

penguasaan maharah al-Kitabah yang sangat membantu para siswa 

dalam menulis suatu teks dengan benar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab. 

2. Secara  praktis 

a. Bagi guru, dapat memberikan masukan bagaimana pembelajaran 

tentang cara menulis bahasa Arab yang baik serta meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan pada siswa dalam maharah al-Kitabah serta 

menumbuhkan keaktifan belajar meningkat. 

c. Bagi madrasah, dapat memberikan informasi mengenai cara menulis 

yang benar. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

diperlukan suatu analisis teoritis, penelitian yang relevan, kerangka berpikir  

dari penelitian ini. 
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1. Analisis teoritis 

Menurut M. Arifin, dalam bukunya yang berjudul “Ilmu 

Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Indisipliner” dijelaskan bahwa dari segi bahasa, metode 

barasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berati melalui 

dan hodos berarti cara atau jalan. Dengan demikian, metode berarti suatu 

cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.12 

Menurut Zainuddin, dalam bukunya yang berjudul “Metode dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab”, dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, 

metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai 

tujuan, karena ia menjadi sarana yang bermaknakan materi pelajaran 

yang tersusun dari kurikulum pendidikan yang sedemikian rupa 

sehingga dapat dipahami atau diserap oleh manusia didik menjadi 

pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya.13 

Menurut Ahmad Mustadi, dalam bukunya yang berjudul “Tehnik 

Pengajaran Ketrampilan Berbahasa Arab”, dijelaskan bahwa imla’ berarti 

talqin yaitu menyampaikan atau  mendiktekan kepada orang lain dengan 

suara keras agar dia memindahkan secara baik dan benar dari segi bahasa 

dan mempelajarinya. Metode Imla’ disebut juga metode dikte, atau metode 

menulis. Di mana guru membacakan  pelajaran, dengan menyuruh siswa 

untuk mendikte / menulis di buku tulis. Dan imla’ dapat pula berlaku, 

dimana guru menuliskan materi pelajaran imla’ di papan tulis, dan setelah 

                                                             
12 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Indisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara 2010), hlm. 61. 
13 M. Zainuddin, Metode dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Teras, 2011), hlm. 3. 
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selesai diperlihatkan kepada siswa. Maka materi imla’ tersebut kemudian 

dihapus, dan menyuruh siswa untuk menuliskannya kembali di buku 

tulisnya.14 

Menurut Abd Wahabi Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, dalam 

bukunya yang berjudul “Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa 

Arab”, dijelaskan bahwa macam-macam imla’ yaitu antara lain  imla’ 

manqul )  إ م لا ء  م ن  ق ول(,imla’ mandhur )  إ م لاء م ن ظ و ر(,dan imla’ ikhtibary ( إ م لا ء

ت با ر ي  15 .(إخ 

Menurut Acep Hermawan, dalam bukunya yang berjudul 

“Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, dijelaskan bahwa keterampilan 

menulis (maharah Al-kitabah/writing skill) adalah kemampuan dalam 

mendiskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang 

sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks 

yaitu mengarang.16 

Menurut Ulin Nuha, dalam bukunya yang berjudul “Ragam 

Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab”, dijelaskan bahwa 

menulis merupakan fondasi dasar dalam proses komunikasi yang telah dan 

akan terus berperan dalam menjaga warisan manusia dari kepunahan, 

mencatat sejarah anak manusia sepanjang sejaran keberadaannya. Di dunia 

                                                             
14 Ahmad Mustadi, Tehnik Pengajaran Ketrampilan Berbahasa Arab, (Bandung: Angkasa, 

2004), hlm. 23. 
15Abd Wahabi Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, hlm. 76-79.  
16 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cet ke-1, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 130. 
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pengajaran khususnya, urgensi tulis-menulis telah mempermudah banyak 

hal dalam hubungan dan komunikasi dengan orang lain, serta 

mengungkapkan apa yang ada dalam benak, dalam menulis buku catatan 

harian, data pribadi, angket dan lain sebagainya. Terlepas dari itu semua 

menulis adalah media pengajaran, membuat peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ujian yang diminta secara tertulis.17 

Menurut Abdullah al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah, dalam 

bukunya yang berjudul “Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab”, dijelaskan 

bahwa menulis bahasa Arab mencakup seni menulis (khat), ketepatan 

menulis (imla’), susunan kalimat dan ungkapan. Jika salah satu anasir ini 

disepelekan maka akan berakibat pada ketidakjelasan makna dan 

hilangnya tujuan, karena betapa banyak makna kata tinggi dan pikiran 

mulia, mutiara ungkapan dan kalimat inovatif, dan pikiran cerdas tidak 

memiliki banyak arti karena jeleknya tulisan, buruknya susunan kalimat, 

atau karena tidak mengindahkan kaidah penulisan yang semestinya.18 

2. Penelitian yang relevan 

Skripsi saudara Danang  Eko  Saputro, dengan judul 

“Problematika  Pembelajaran  Menulis  Siswa  Kelas VII  MTs  Negeri  

Piyungan  Bantul” Fokus permasalahan yang diamati adalah Mengenai 

problem yang dialami siswa kelas V11 dalam pembelajaran menulis teks 

Bahasa Arab yang meliputi problem linguistik dan non linguistik serta 

                                                             
17 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Diva 

Press,2016), hlm.143-144. 
18 Abdullah al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab, 

(Padang: Akademia Permata, 2012), hlm. 43-45. 
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mengenai solusi bagi guru Bahasa Arab dalam menyelesaikan problem 

problematika pembelajaran menulis teks Bahasa Arab siswa kelas V11 

MTs Negeri Piyungan Bantul.19 

Skripsi saudari Zakiyatunnisa AL Mubarokah, dengan judul 

“Pembelajaran Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyyah Bersambung Pada 

Anak Usia Late Childhood (Studi Kasus di Kelas Wustho TPA AL-

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta)” Fokus permasalahan yang 

diamati adalah mengenai proses pembelajaran membaca dan menulis 

bersambung, mengetahui hasil pembelajaran membaca dan menulis huruf 

hijaiyyah bersambung serta mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pembelajarannya pada anak usia Late Childhood 

dikelas wustho TPA AL-Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta.20 

Dari kedua penelitian yang relevan tersebut, maka perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian ini (problematika metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah bagi siswa kelas V di MI Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

No. Penelitian yang Relevan Perbedaan Persamaan 

1. 

 

 

 

 

Problematika  Pembelajaran  

Menulis  Siswa  Kelas VII  

MTs  Negeri  Piyungan  

Bantul 

 

Fokus penelitian 

ini yaitu 

terhadap 

problematika 

pembelajaran 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

membahas 

mengenai 

permasalahan 

                                                             
19 Danang  Eko  Saputro,  “Problematika  Pembelajaran  Menulis  Siswa  Kelas VII  MTs  

Negeri  Piyungan  Bantul”, Skripsi Fakultas  Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
20 Zakiyatunnisa Al Mubarokah, “ Pembelajaran Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyyah 

Bersambung Pada Anak Usia Late Childhood (Studi Kasus di Kelas Wustho TPA AL-

Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta )”, Skripsi Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,2014) 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Membaca dan 

Menulis Huruf Hijaiyyah 

Bersambung Pada Anak Usia 

Late Childhood (Studi Kasus 

di Kelas Wustho TPA AL-

Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta) 

menulis, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

lebih fokus 

kepada 

problematika 

metode imla. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu bahwa 

pada penelitian 

ini fokus 

penelitiannya 

yaitu pada 

permasalahan 

membaca dan 

menulis huruf 

hijaiyah. 

dalam 

pembelajaran 

maharah al-

kitabah atau 

menulis. 

 

 

Sedangkan 

persamaannya 

yaitu pada 

pembahasan 

variabel 

menulis, di 

mana 

pembahasannya 

sama-sama 

menekankan 

pada 

kemampuan 

menulis. 

 

3. Kerangka berpikir 

Berdasarkan analisis teori di atas, maka dapat disusun kerangka 

berpikir yaitu bahwa menulis termasuk salah satu kemahiran berbahasa 

secara kompleks, dimana menuntut keterlibatan lebih dari satu indra. 

Tangan menulis, mata mengawasi, akal pikiran mencerna dan mengatur. 

Kompleksitas dan keruwetan ini membuat pengajaran menulis 

diletidakkan pada urutan terakhir dari semua proses pembelajaran 

kemahiran berbahasa, hal itu bukan berarti mengecilkan urgensi dan 

maknanya, akan tetapi lebih karena pebelajar butuh untuk mendengarkan 

lebih sering dan familier dengan bunyi suara bahasa yang dipelajari, 

setelah itu menirukannya dalam ucapan dan percakapan, mengenal 

lambamgnya melalui tulisan yang dibaca, baru akhirnya belajar menulis.  
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Munculnya beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah menjadi problematika dalam 

pelaksanaan pembelajaran ini. Problematika pembelajaran bahasa Arab 

khususnya  pembelajaran maharah al-Kitabah berawal dari tujuan praktis 

pembelajaran tersebut, yang kemudian akan menentukan bagaimana model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Dengan demikian haruslah ada solusi yang menetralisir 

problematika pembelajaran baik dari pihak siswa maupun pihak guru 

sebagai upaya penyelesaian problematika tersebut. Salah satunya yaitu 

dengan menggunakan metode imla’. 

 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

sebagai   berikut: 

1. Desain penelitian (pendekatan dan jenis penelitian) 

a. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, Pendekatan yang dilakukan oleh 

penulis adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.21 

b. Jenis Penelitian 

Adapun  jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

                                                             
21 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 30. 
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2. Sumber data penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder : 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah satu Guru 

Bahasa Arab Kelas V dan  Siswa Kelas V MI Pandanarum Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekundernya adalah buku- buku atau sumber lain 

yang relevan dengan penelitian ini.  

3. Metode pengumpulan data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup 

bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan obyek 

pengamatan.22 

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung pada 

Guru bahasa Arab  dan siswa kelas V  MI Pandanarum Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan untuk melihat proses kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas V. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar 

                                                             
22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruz, 2011), hlm. 220. 
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informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat 

dibangun makna dalam suatu topik tertentu. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan 

mengetahui lebih jauh tentang cara untuk mengatasi problematika 

metode imla’ dalam Pembelajaran bahasa Arab siswa kelas V di MI 

Pandanarum Kecematan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen yang ada, seperti foto, peta dan sebagainya.23 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang MI 

Pandanarum dengan mengumpulkan data-data di antara data-data 

tersebut adalah struktur organisasi, keadaan Guru, keadaan siswa, dan 

kurikulum bahasa Arab. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sasaran atau 

objek penelitian dibatasi agar data yang diambil dapat digali sebanyak 

mungkin dan tidak memungkinkan adanya pelebaran objek penelitian. 

Analisis data merupakan tahap yang paling penting, karena menentukan 

kualitas hasil penelitian. 

Mengingat pentingnya analisis data, maka untuk penelitian ini 

dipilih analisis kualitatif dengan model analisis interactive maksudnya 

adalah data yang terkumpul di analisis melalui 3 (tiga) tahap yaitu 

                                                             
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 158. 
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mereduksi, mengkaji dan kemudian menarik kesimpulan. selain itu 

dilakukan pula suatu proses siklus antara tahap-tahap tersebut, sehingga 

data yang terkumpul berhubungan satu sama lain secara sistematis.24 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan pembahasaan, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustidaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tentang metode imla’ dan maharah al-Kitabah yang 

terdiri dari pengertian metode imla’ dan maharah al-Kitabah, tujuan metode 

imla’ dan maharah al-Kitabah, pelaksanaan metode  imla’ dan maharah al-

Kitabah, dan problematika metode  imla’ dalam pembelajaran maharah al-

Kitabah. 

Bab III berisi tentang problematika metode  imla’ dalam pembelajaran 

maharah al-Kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan yang meliputi gambaran umum dan sejarah berdirinya 

MI Pandanarum, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan keadaan 

siswa, pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab pada 

maharah al-Kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan, Problematika metode imla’ terhadap kemampuan 

maharah al-Kitabah yang dihadapi siswa kelas V MI Pandanarum 

                                                             
24 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif,  hlm. 241. 
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Kecamatan Tiirto Kabupaten Pekalongan, upaya guru dalam pelaksanaan 

metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab pada maharah al-Kitabah 

siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV berisi tentang analisis problematika metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan yang berisi tentang analisis pelaksanaan metode 

imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab pada Maharah al-Kitabah siswa kelas 

V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, analisis 

problematika metode imla’ terhadap kemampuan maharah al-Kitabah yang 

dihadapi siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, analisis upaya guru dalam pelaksanaan metode imla’ dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada maharah al-Kitabah siswa kelas V MI 

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai “Problematika Metode Imla’ 

dalam Pembelajaran Maharoh Al-KItabah Siswa Kelas V MI Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan” sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada pembahasan sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab pada maharoh 

al-kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan yaitu dengan cara membacakan materi imla’ dan menuliskan 

materi imla’ di papan tulis. 

2. Problematika metode imla’ terhadap kemampuan maharoh al-kitabah 

yang dihadapi siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan yaitu antara lain siswa belum mampu menyalin tulisan dari 

hasil pendengaran dan pengamatan materi yang di imla’kan guru dengan 

benar. Artinya, siswa kurang cermat dalam mengamati dan melihat tulisan 

yang kemudian menyalin ke dalam buku pelajaran tanpa melihat lagi 

tulisan. Masih ada siswa yang tulisannya terbalik dan panjang pendeknya 

potongan tulisan tidak sesuai. Selain itu juga masih terdapat siswa yang 

belum bisa mengeja dengan benar.  Setelah guru menulis materi imla’ di 
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papan tulis, kemudian menyuruh siswa untuk mengeja sebagian kata-

katanya, masih terdapat siswa yang belum bisa mengeja dengan benar. 

3. Upaya guru dalam pelaksanaan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa 

Arab pada maharoh al-kitabah siswa kelas V MI Pandanarum Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu antara lain menambahkan 

perbendaharaan kata (mufrodat), menambah sarana dan prasarana 

terutama alat peraga, mengadakan diskusi kepada siswa berkaitan dengan 

teks dan kosa kata yang sulit, mengadakan latihan-latihan (tanya jawab 

lisan, latihan tertulis, tugas kelompok dan tugas mandiri), dan mengoreksi 

hasil latihan siswa. 

 

B. Saran-saran 

Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

selanjutnya adalah membuat saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi 

MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, terutama guru 

bahasa Arab dan peserta didik kelas V, yaitu antara lain: 

1. Bagi MI Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, hendaknya 

menyediakan alat peraga dan media pembelajaran yang dibutuhkan guru 

sehingga dapat membantu dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi guru bahasa Arab, hendaknya tidak hanya terpaku dengan 

penggunaan metode yang monoton, tetapi harus lebih kreatif dan inovatif 

sehingga kemahiran siswa dalam menulis Arab akan semakin baik dan 

terus meningkat. 
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3. Bagi peserta didik, hendaknya lebih tekun dalam menuntut ilmu, 

bersungguh-sungguh dalam mendengarkan penjelasan guru, dan selalu 

bersemangat untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
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